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Abstract. This study explores the use of learning resources in the surrounding environment to enhance
learning motivation. By utilizing resources such as nature, communities, and public facilities, educators
can create engaging and contextual learning experiences. This literature review identifies simple
resources, such as natural teaching aids, outdoor activities, and community collaboration, which have
been shown to improve students' motivation, practical skills, and comprehension. The environment-based
approach also addresses the limitations of school facilities by utilizing nature, social, and cultural
elements as learning resources while supporting character education.
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Abstrak. Penelitian ini membahas pemanfaatan sarana pembelajaran di lingkungan sekitar untuk
meningkatkan motivasi belajar. Dengan menggunakan sumber daya seperti alam, komunitas,
dan fasilitas umum, pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan kontekstual.
Penelitian literatur ini mengidentifikasi sarana sederhana, seperti alat peraga alami, kegiatan
luar kelas, dan kolaborasi masyarakat, yang terbukti meningkatkan motivasi, keterampilan
praktis, dan pemahaman siswa. Pendekatan berbasis lingkungan juga membantu mengatasi
keterbatasan sarana sekolah, menjadikan alam, sosial, dan budaya sebagai sumber belajar
sekaligus mendukung pendidikan karakter.

Kata kunci: Lingkungan, Motivasi Anak SD, Sarana Pembelajaran.

LATAR BELAKANG

Menurut UU No 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Pembelajaran adalah semua upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk melakukan
proses belajar pada siswa mereka dengan tujuan harus ditetapkan sebelum proses
pembelajaran dimulai. Isinya, waktu, proses, dan hasilnya diatur. (Siregar &
Widyaningrum, 2015). Jadi pembelajaran merupakan suatu perangkat pembahasan dari

topik tertentu yang telah di tentukan oleh Guru.
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Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses mengatur dan mengorganisasi
lingkungan di sekitar peserta didik untuk menumbuhkan dan mendorong mereka untuk
belajar. Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai proses memberikan bantuan atau
bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Dengan banyaknya
siswa yang bermasalah, peran guru sebagai pembimbing berbeda. (Warsita, 2018).
Pembelajaran tentunya sangat di butuhkan dengan seiringnya usia amak sehingga
mereka dapat membekali dirinya untuk menghadapi tantangannya di masa yang akan
datang.

Pembelajaran adalah proses dimana seorang siswa berinteraksi dengan guru dan
sumber belajar di lingkungan sekitar. Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai
upaya terencana untuk mengubah sikap, pengetahuan dan keterampilan dari yang tidak
tau menjadi tau agar siswa mengalami proses belajar sendiri. Semua pengertian ini
menunjukkan bahwa hubungan dialogis antara guru dan siswa diperlukan untuk
pembelajaran. (Hasbiyallah & Al-Ghifary, 2023). Tentunya pembelajaran yang di
lakukan harus menyenangkan supaya peserta didik dapat belajar dengan nyaman tanpa
rasa bosan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tri Prastawati & Mulyono, 2023) yaitu,
“Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung pada motivasi siswa dan kreativitas
guru. Jika guru yang memotivasi siswa dengan cara yang tepat, mereka akan berhasil
mencapai tujuan belajar. Desain pembelajaran yang baik, fasilitas yang memandai, dan
kreativitas guru akan membuat lebih mudah bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar.”

Menurut (Emda, 2018) Motivasi sangat penting dalam aktivitas manusia karena
mendorong, mengarahkan, dan mendukung perilaku untuk belajar giat dan mencapai
hasil optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa Motivasi merupakan proses
kompleks yang melibatkan serangkaian usaha untuk menciptakan kondisi-kondisi yang
memungkinkan seseorang untuk bertindak dan mencapai tujuan tertentu. Kondisi-
kondisi ini dirancang sedemikian rupa sehingga individu tersebut merasa tertarik dan
ingin melakukan sesuatu, serta berupaya menghindari atau menghilangkan perasaan
tidak nyaman atau ketidaksukaan terhadap aktivitas tersebut. Dengan demikian,
motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal yang dipicu oleh berbagai faktor,
baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sekitarnya. Meskipun rangsangan

eksternal, seperti imbalan atau tekanan sosial, dapat berperan dalam memicu motivasi,
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motivasi itu sendiri pada akhirnya tumbuh dan berkembang dari dalam diri seseorang.
Peran lingkungan, khususnya lingkungan belajar, sangat signifikan dalam hal ini.
Lingkungan belajar yang positif, suportif, dan merangsang dapat menciptakan kondisi
yang kondusif bagi pertumbuhan motivasi belajar, sementara lingkungan yang negatif
atau tidak mendukung dapat menghambat perkembangan motivasi tersebut. Oleh karena
itu, pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor internal dan eksternal saling
berinteraksi dalam membentuk motivasi sangat penting dalam upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar dan pencapaian prestasi akademik.

Sarana prasarana pada dasarnya merupakan kegiatan penyelenggaraan yang baik
dan memadai seperti perguruan tinggi, tetapi mekanismenya belum optimal. Sarana dan
prasarana termasuk dalam media pembelajaran, dan oleh karena itu harus diperhatikan
agar tetap dapat digunakan dengan baik. (Putri Midayanti et al., 2021).

Penggunaan media pembelajaran yang konkrit dari barang bekas ialah yang dapat
diubah dan digunakan. Contohnya termasuk kardus, ban sepeda lama, bilah bambu,
botol aqua, kaleng susu, dan bahan lainnya yang dapat diubah sesuai dengan materi
pembelajaran. Peluang dalam mendaur ulang barang bekas banyak tersedia di
lingkungan dapat membantu mengurangi sampah, tentunya hal tersebut dapat
bermanfaat bagi guru dan peserta didik. Memanfaatkan barang bekas sebagai alat
pembelajaran di sekolah dasar secara langsung dapat mengurangi biaya penanganan
sampah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Supriadi, 2017) “Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa berinteraksi dengan berbagai sumber belajar, bukan hanya dengan
guru. Pengetahuan dan keterampilan tenaga pengajar tentang strategi, analisis,
pemilihan, dan pemanfaatan sumber belajar tidak mencukupi. Jadi, bagaimana guru dan
siswa memanfaatkan sumber belajar untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan,
sikap, dan keterampilan merecka dalam kegiatan pembelajaran.” Jadi, media
pembelajaran dapat dihasilkan dari apa saja yang ada di sekitar kita, dapat di modifikasi
terlebih dahulu atau membuatnya dan tentunya media tersebut berhubungan dengan
pembelajaran apa yang akan di sampaikan.tentunya permainan atau media ajar yang
dihasilkan dari barang-barang yang ada di sekitar kita akan lebih menarik sehingga
memunculkan semangat belajar anak sebagai motivasi untuk mendorong semangat
siswa. Seorang guru yang mampu membawa peserta didik ke tingkat keberhasilan, baik

dalam hal keterampilan psikomotorik maupun kognitif, merupakan seorang profesional.
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Selain itu, guru diharapkan dapat mengembangkan model dan gaya pembelajaran yang
efektif serta menyediakan lingkungan yang bebas dan leluasa di mana siswa dapat

belajar sesuai dengan tingkah laku dan sifat mereka sendiri.

KAJIAN TEORITIS

Tujuan penelitian ini memaparkan adanya Manfaat Sarana Pembelajaran Di
lingkungan Sekitar Untuk Meningkatkan Motivasi belajar pada siswa seperti yang di
yang dihasilkan dari Analisis literatur, dan dikutip dari (Andrianto, 2011) ada 3 jenis
sumber sarana yang dapat di manfaatkan dari lingkungan sekitar. Pertama Lingkungan
Alam Lingkungan alam ini tentunya mencakup beberapa elemen alam seperti air, tanah,
api, hutan buatan, serta flora dan fauna. Kedua Lingkungan sosial dimana hal tersebut
berkaitan dengan interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya. Ketiga Budaya
Lingkungan, budaya disini berkaitan dengan hasil kreasi dan inovasi. Dari pendapat
tersebut sangat relavan terhadap hasil Pembahasan dari Hasil analisis kami yaitu
Pembelajaran dari Lingkungan sekitar contohnya seperti Pada Program sekolah Sungai
pada Lingkungan Alam yang berfokus pada sikap peduli terhadap lingkungan, selain itu
ada pelatihan keterampilan seperti seni tari dalam Lingkugan Budaya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif at
atau kajian literatur. Pendekatan deskriptif bertujuan menjelaskan secara rinci hubungan
antara ilmu pengetahuan, metode penelitian kualitatif, dan penerapannya di sekolah
tinggi teologi. Kajian literatur, yang berasal dari buku dan jurnal ilmiah yang relevan
dan orisinal, digunakan untuk memperkuat argumen dan memberikan landasan
akademik yang kuat pada penelitian ini. (Manurung, 2022). Penelitian ini melakukannya
dengan cara mengumpulkan data-data yang diperlukan dari berbagai buku, jurnal
nasional, artikel, yang relevan untuk membangun landasan teori dan Menyusun latar
belakang penelitian ini. Penelitian ini bersifat kepustakaan, berfokus pada analisis data
sekunder dari sumber-sumber tersebut tanpa melibatkan penelitian lapangan (Munib &
Wulandari, 2021)
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Kemudian peneliti menyajikannya dalam bentuk desktiprif untuk memberikan
pemahaman yang lebih mudah kepada peneliti sendiri dan juga para pembaca,
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan Google Cendikia, Google
Scholar, Crossef dan juga Perpusatkaan nasional. Sehingga peneliti menemukan data

untuk Menyusun artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pentingnya Pemanfaatan Sarana di Lingkungan Sekitar

Pemanfaatan dari sarana yang ada di lingkungan sekitar tentunya dapat diciptakan
dari berbagai hal, seperti pada Lingkungan Alam (Mendaur ulang sampah Plastik) tidak
hanya itu, tentunya alat atau media yang kita ciptakan harus ada keterkaitannya dengan
pembelajaran. Di lingkungan sekitar tentunya memiliki banyak sekali bahan mentah
yang akan kita kreasikan menjadi bahan ajar, media dan lainnya. Menurut (Susanti,
2011). Penggunaan lingkungan belajar dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran,
diberikan sebagai tugas siswa, atau dijadwalkan khusus di tengah atau akhir semester.
Integrasi ini harus relevan dengan mata pelajaran terkait, sehingga lingkungan belajar
dapat memperkaya materi, memperjelas konsep, dan berfungsi sebagai laboratorium
bagi siswa. Jadi pembelajaran sederhana yang diciptakan dapat membantu proses
belajar mengajar di sekolah, hal tersebut dapat membantu adanya keterbatasan media
pembelajaran yang ada di sekolah.

Suksesnya pembelajaran ditentukan oleh kecakapan para guru untuk berkreasi dan
terampil dalam merancang media pembelajaran. Media tersebut idealnya memanfaatkan
bahan-bahan yang mudah diakses dan proses pembuatannya tidak rumit. Lebih dari itu,
penggunaan bahan sederhana justru dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas
proses belajar mengajar. Langkah perencanaan yang terkoordinasi langsung oleh tim
pelaksana sangat dibutuhkan untuk memastikan kegiatan belajar berjalan sesuai rencana

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rurua et al., 2023).
B. Jenis-jenis sumber sarana di lingkungan sekitar

Anak-anak tumbuh dan berkembang di sekitar lingkungan masyarakat, dan

tentunya ada beberapa lingkungan yang mendukung aktivitas belajar mereka yang
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beraitan dan sangat mempengaruhi perkembangan mereka. Dikutip dari (Andrianto,
2011) ada 3 jenis sumber sarana yang dapat di manfaatkan dari lingkungan sekitar.
1. Lingkungan Alam
Lingkungan alam ini tentunya mencakup beberapa elemen alam seperti air,
tanah, api, hutan buatan, serta flora dan fauna. Hal tersebut dapat menjadi sarana
belajar bagi anak yang dapat di amati langsung pada kehidupan nyata, sehingga
untuk memenuhinya seorang Guru perlu adanya kekreativan dalam
menyampaikan materi tersebut.
2. Lingkungan sosial
Yang kedua ada lingkngan Sosial, dimana hal tersebut berkaitan dengan
interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya, disamping itu juga dapat
memperkenalkan adanya aspek kehidupan seperti, adat istiadat, keberagaman
agama dan kepercayaan serta kekayaan budaya dan kesenian. Melalui lingkungan
sosisal anak dapat belajar tentang nilai-nilai sosial, norma, dan aturan yang
berlaku.
3. Lingkungan Budaya
Lingkungan budaya disini berkaitan dengan hasil kreasi dan inovasi yang
berbentuk sepeerti, bendungan irigasi, kolam ikan, pabrik tentunya hal tersebut
mencerminkan kreativitas, teknologi dan perkembangan peradaban manusia.
Ketiga lingkungan ini tentunya saling keterkaitan anatara satu sama lain dan

membentuk pengaaman belajar yang holistic bagi anak usia dini.

C. Implementasi Sarana Pembelajaran sederhana sebagai Motivasi belajar Siswa
Anak usia SD harus dilatih dengan kekreatifan yang dimiliki oleh pendidik,
program ini juga membantu meningkatkan keterampilan teknis dalam pelestarian
ekosistem sungai. Para peserta mendapatkan pelatihan seni tari dan pelatihan aplikasi
digital. Pelatihan seni tari meningkatkan teknik dasar tari, ekspresi, dan kemampuan
improvisasi, serta pengetahuan tentang sejarah dan budaya tari lokal. Pelatihan aplikasi
digital mengajarkan peserta untuk mengoperasikan aplikasi editing video, desain grafis,
dan platform media sosial. Mereka juga belajar menggunakan Google Drive sebagai

penyimpanan file yang aman.
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Pelatihan ini mendorong peserta untuk memahami teknologi ramah lingkungan
yang dapat diterapkan secara mandiri, sekaligus mendorong mereka untuk berinovasi
dalam pelestarian lingkungan. Program Sekolah Sungai telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan memberikan keterampilan
yang dibutuhkan untuk menjaga kelestarian ekosistem sungai. Selain itu, program ini
melibatkan lima Pojok Literasi yang berfokus pada pelestarian lingkungan, serta
pelatihan keterampilan seperti seni tari dan aplikasi digital. Peserta menunjukkan
peningkatan dalam kreativitas dan kemampuan teknis, serta memahami dampak
pencemaran terhadap ekosistem sungai. Dengan demikian, mereka lebih sadar akan
pentingnya menjaga kebersihan sungai sebagai sumber kehidupan dan berkontribusi
dalam kegiatan pelestarian lingkungan. (Ahmad et al., 2024)

Pengembangan pendidikan karakter yang peduli terhadap lingkungan sangatlah
penting. Seorang individu yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan akan lebih
cenderung bertindak dengan cara yang mendukung kelestariannya. Menurut Naim, 2012
dalam (Hariandi et al., 2023) Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan dapat
dilihat dari pengintegrasian kegiatan sehari-hari di sekolah, yang meliputi rutinitas
pembiasaan, pembiasaan secara spontan, keteladanan, pengkondisian, budaya sekolah,
dan kesehatan lingkungan. Kegiatan rutin di sekolah dilaksanakan dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, guna mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan. Kegiatan ini tidak hanya mendukung keberhasilan pendidikan secara
keseluruhan, tetapi juga melibatkan tenaga pendidik yang berperan aktif dalam kegiatan
tersebut, memberikan arahan kepada para siswa. Pembiasaan rutin ini bertujuan agar

menjadi kebiasaan sehari-hari.

KESIMPULAN

Pemanfaatan pembelajaran sederhana yang mengandalkan lingkungan sekitar
memiliki peran penting dalam proses pendidikan. Lingkungan menyediakan berbagai
bahan mentah yang dapat dijadikan media pembelajaran, yang tidak hanya membantu
mengatasi keterbatasan alat pembelajaran di sekolah, tetapi juga memperkaya materi
dan mempermudah pemahaman konsep bagi siswa. Keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada kreativitas dan kemampuan guru dalam merancang media yang

sederhana namun efektif, serta perencanaan yang terkoordinasi dengan baik. Tiga jenis

145  Zaheen VOLUME 1, NO. 1, Januari 2025



PEMANFAATAN SARANA PEMBELAJARAN SEDERHANA
LINGKUNGAN SEKITAR UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI PADA SISWA SEKOLAH DASAR

sumber sarana yang dapat dimanfaatkan dari lingkungan sekitar untuk mendukung
proses belajar adalah lingkungan alam, sosial, dan budaya. Lingkungan alam
memberikan kesempatan untuk belajar melalui pengamatan langsung terhadap elemen-
elemen alam, sementara lingkungan sosial memperkenalkan siswa pada nilai-nilai sosial
dan budaya. Lingkungan budaya, di sisi lain, mencerminkan kreativitas dan kemajuan
teknologi yang dapat memberikan pengalaman belajar yang holistik bagi anak-anak.
Implementasi sarana pembelajaran sederhana yang ada di rumah, seperti dalam
program Sekolah, juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pelestarian lingkungan. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan
teknis seperti seni tari dan aplikasi digital, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai penting
dalam menjaga kelestarian ekosistem sungai. Pendidikan karakter yang peduli terhadap
lingkungan menjadi aspek yang sangat penting untuk diterapkan di sekolah, dengan
mengintegrasikan kegiatan yang membentuk kebiasaan peduli lingkungan sebagai
bagian dari rutinitas sehari-hari. Hal ini akan mendorong siswa untuk bertindak lebih

bijak dan mendukung kelestarian lingkungan secara lebih efektif.
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